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ABSTRAK 

Di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya adalah orang muslim, 
penyuka sesama jenis termasuk kedalam kaum yang berperilaku menyimpang 
karena sudah jelas dilarang oleh agama dan pastinya akan mendapatkan penolakan 
dari masyarakat. Tetapi lesbian sudah merupakan fenomena yang keberadaaanya 
tidak bisa disangkal lagi. Perilakunya yang menyimpang tersebut membuat 
individu kaum lesbian tersebut menjadi sulit untuk berinteraksi secara bebas di 
masyarakat luas. Beriring dengan canggihnya teknologi saat ini, para kaum 
lesbian memanfaatkan media sosial untuk membuka jati diri mereka masing-
masing salah satunya dengan cara membuat sebuah grup dalam media sosisal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi dan 
interaksi kelompok kaum lesbian didalam lingkungan internal komunitas dan juga 
untuk mengetahui bagaiamana pola komunikasi kaum lesbi di media sosial. Teori 
yang digunakan adalah teori muted group dari Edwin Ardener dan teori new 
media dari Pierre Levy. Untuk memperoleh pengetahuan imengenai hal ini, maka 
penelitian menggunakan metodelogi kualitatif. Yakni penelitian melakukan 
pengamatan langsung pada objek penelitian dan bahkan ikut terjun langsung 
selama 5 bulan. Selain obeservasi dan terjun langsung peneliti juga memperolah 
data-data penelitian melalui wawancara.  

Dari hasil observasi yang diperoleh dilapangan diketahui bahwa,  
komunikasi kelompok yang dikakukan kaum lesbian bersifat terbuka apabila  
berada didalam lingkungan internal komunitas mereka saja. Dan akan bersifat 
tertutup jika bersama dengan yang bukan kelompoknya. 
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ABSTRACT 

In Indonesia the shrinking society is a Muslim, same-sex enthusiasts 
belong to the people who behave deviant because it is clearly prohibited by 
religion and will certainly happen. Of lesbians have become a phenomenon that 
can not be denied anymore. This perverse behavior makes lesbian individuals 
difficult to tolerate freely in the wider community. Along with today's technology, 
lesbians make use of social media to disclose their true identity by making a 
group in the national media. 

This study aims to find out how the pattern of communication and 
interaction lesbian groups in the internal environment of the community and also 
to know how the pattern of communication lesbi in social media. The theory used 
is the theory of muted group from Edwin Ardener and new media theory from 
Pierre Levy. To gain knowledge of this subject, the research uses qualitative 
methodology. Namely research make direct observation on the object of research 
and even participate directly for 5 months. In addition to obeservasi and direct 
jump researchers also obtained research data through interviews. 

From the observations obtained in the field is known, the group's 
communications that lesbians are standardized to be open in the internal 
environment of their families only. And will want to close if together with non-
group. 
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